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MOTO
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Indonesia sebagai negara hukum mengatur seluruh aktivitas masyarakat
berdasarkan peraturan yang berlaku. Hukum berperan penting dalam mengatur
kehidupan berbangsa dan bernegara. Sistem peradilan pidana memiliki tujuan untuk
mencari kebenaran materiil dalam setiap perkara, termasuk dengan menggunakan
alat bukti seperti Visum et repertum (VeR). Alat bukti ini sangat berguna untuk
mengungkap kebenaran dalam kasus-kasus tindak pidana, baik itu penganiayaan,
pembunuhan, penipuan, atau kejahatan lainnya.

Visum et repertum, yang merupakan hasil pemeriksaan medis oleh dokter,
membantu mengungkap fakta terkait kejadian yang diduga sebagai tindak pidana.
Selain saksi hidup, bukti fisik yang ditemukan di tempat kejadian perkara juga
sangat penting. Namun, dalam praktiknya, seringkali muncul perbedaan pandangan
mengenai keabsahan Visum et repertum yang dibuat oleh dokter umum, bukan
dokter spesialis forensik. Hal ini menjadi masalah karena terdapat
ketidakseimbangan antara jumlah dokter forensik dan kebutuhan di berbagai
wilayah Indonesia, yang menyebabkan beberapa daerah tidak memiliki dokter
forensik.

Sebagai alat bukti dalam persidangan, Visum et repertum harus memenuhi
persyaratan yang ditetapkan dalam sistem peradilan pidana. Pasal 133 Kitab
Undang-Undang Hukum Acara Pidana (KUHAP) mengatur mengenai kedudukan
keterangan ahli, termasuk dari dokter forensik. Namun, adanya ketidaktegasan
mengenai peran dokter umum dalam membuat Visum et repertum menimbulkan
kebingungan terkait keabsahan serta kedudukannya dalam proses hukum.

Tujuan penelitian dari skripsi ini adalah Untuk mengetahui persyaratan Visum et
repertum sebagai alat bukti dalam perkara pidana dan bagaimana kedudukan Visum
et repertum yang dibuat oleh dokter umum sebagai alat bukti surat dalam perkara
pidana.

Penelitian ini merupakan penelitian normatif, yaitu penelitian yang dilakukan
dengan cara meliti bahan pustaka atau data sekunder yang terdiri dari bahan hukum
primer, bahan hukum sekunder dan bahan hukum tersier. Bahan-bahan tersebut
disusun secara sistematis, dengan cara mengkritik, mendukung serta memberikan
komentar lalu pada akhirnya diberikan kesimpulan.



Hasil Penelitian ini menunjukkan, bahwa:

1. Pembuktian dalam hukum pidana diatur oleh Pasal 183 KUHAP, yang
mengharuskan hakim untuk memastikan kebenaran suatu tindak pidana dengan
sekurang-kurangnya dua bukti sah. Salah satu alat bukti yang sah adalah Visum
et repertum (VeR), yang merupakan surat yang dikeluarkan oleh ahli, khususnya
dokter, untuk menjelaskan keadaan medis terkait suatu kasus pidana. VeR
menjadi penting karena dapat menggantikan keterangan saksi hidup, terutama
dalam perkara yang melibatkan korban luka atau kematian. Menurut Pasal 184
dan Pasal 187 KUHAP, VeR dianggap sah jika disusun oleh pejabat yang
berwenang dan sesuai dengan prosedur hukum. Syarat utama agar VeR diterima
sebagai alat bukti adalah pemenuhan syarat formil dan materiil. Syarat formil
meliputi prosedur permintaan yang harus dilakukan secara tertulis oleh penyidik
(Pasal 133 KUHAP), serta pengawasan pihak kepolisian dalam pemeriksaan
mayat. Syarat materiil berkaitan dengan keakuratan dan kesesuaian hasil
pemeriksaan dengan ilmu kedokteran yang sah. VeR sering kali dibutuhkan
dalam kasus pidana, baik untuk mendalami penyebab luka, atau kematian.
Visum ini dibuat oleh dokter spesialis forensik atau dokter yang terlatih dalam
kedokteran forensik, karena mereka memiliki keahlian untuk menyusun laporan
yang dapat diterima di pengadilan. Meskipun dokter umum dapat membuat
visum dalam situasi tertentu, visum yang sah untuk kepentingan peradilan adalah
yang dikeluarkan oleh dokter forensik. Visum et repertum dapat digunakan
sebagai alat bukti yang sah dalam persidangan, asalkan memenuhi syarat formil
dan materiil yang sudah ditentukan. Sebagai alat bukti surat, VeR memiliki
peranan penting dalam pembuktian perkara pidana, khususnya yang melibatkan
aspek medis.

2. Visum et repertum (VeR) merupakan alat bukti yang penting dalam perkara
pidana untuk membantu mengungkap fakta-fakta medis, seperti luka, keracunan,
atau penyebab kematian korban. Menurut hukum acara pidana Indonesia, visum
ini biasanya dikeluarkan oleh dokter forensik yang memiliki keahlian khusus
dalam kedokteran kehakiman. Namun, dokter umum juga dapat mengeluarkan
visum dalam situasi tertentu, meskipun hasilnya hanya dianggap sebagai "surat
keterangan dokter". Menurut Pasal 133 KUHAP, penyidik dapat meminta
keterangan ahli, termasuk dokter forensik, jika korban terlibat dalam tindak
pidana yang terkait dengan kesehatan atau nyawa seseorang. Dokter umum
hanya dapat memberikan keterangan medis awal, namun tidak memiliki keahlian
dalam bidang kedokteran forensik, sehingga hasil pemeriksaannya lebih terbatas
dan hanya berfungsi sebagai petunjuk dalam persidangan. Meskipun visum yang
dikeluarkan oleh dokter umum hanya surat keterangan dokter saja, hasil
pemeriksaan tersebut tetap memiliki nilai sebagai alat bukti dalam persidangan,
meskipun dengan nilai pembuktian yang lebih rendah. Di daerah terpencil yang
tidak memiliki dokter spesialis forensik, dokter umum dapat menerbitkan visum
dengan otorisasi penyidik, namun hasilnya harus diperkuat oleh keterangan ahli
forensik di pengadilan. Dalam praktiknya, visum yang dikeluarkan oleh dokter
umum berfungsi untuk memberikan gambaran awal mengenai kondisi korban,
namun untuk keputusan hukum yang lebih pasti, visum dari dokter forensik lebih
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diutamakan karena memiliki keahlian khusus yang relevan. Oleh karena itu,
meskipun visum dari dokter umum tetap dianggap sah sebagai alat bukti, ia
hanya berfungsi sebagai petunjuk dan surat keterangan dokter saja.

Xii



ABSTRAK

Nabila Annisa Chairanie, Januari 2025, KEDUDUKAN VISUM ET REPERTUM
SEBAGAI ALAT BUKTI SURAT DALAM PERKARA PIDANA. Skripsi,
Program Sarjana Program Studi Hukum Fakultas Hukum Universitas Lambung
Mangkurat, 57 Halaman. Pembimbing: Muhammad Azianor [lmy, S.H., M.H.

Tujuan penelitian dari skripsi ini adalah Untuk mengetahui persyaratan Visum et
repertum sebagai alat bukti dalam perkara pidana dan bagaimana kedudukan Visum
et repertum yang dibuat oleh dokter umum sebagai alat bukti surat dalam perkara
pidana. Penelitian ini merupakan penelitian normatif, yaitu penelitian yang
dilakukan dengan cara meliti bahan pustaka atau data sekunder yang terdiri dari
bahan hukum primer, bahan hukum sekunder dan bahan hukum tersier. Bahan-
bahan tersebut disusun secara sistematis, dengan cara mengkritik, mendukung serta
memberikan komentar lalu pada akhirnya diberikan kesimpulan.

Menurut hasil penelitian skripsi ini menunjukan bahwa: Pertama, Visum et
repertum, sebagai hasil pemeriksaan yang dilakukan oleh dokter atau ahli
kedokteran kehakiman, dapat diterima sebagai bukti surat apabila memenuhi syarat
formil dan materiil sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku. Penyusunan
visum et repertum harus dilakukan oleh pihak yang berwenang, yaitu dokter yang
disumpah. Kedua, Dalam konteks hukum acara pidana Indonesia, visum et
repertum yang dikeluarkan oleh dokter umum memiliki kedudukan berbeda dengan
visum yang dikeluarkan oleh dokter kehakiman. Hasil visum yang dibuat dokter
umum disebut dengan surat keterangan medis, dan hasil pemeriksaannya hanya
dianggap sebagai petunjuk. Ini menunjukkan bahwa meskipun visum yang
dikeluarkan oleh dokter umum memiliki nilai pembuktian yang lebih rendah, surat
keterangan tersebut tetap dapat diterima oleh hakim sebagai alat bukti yang sah.

Kata Kunci : Alat Bukti, Visum et repertum, Dokter
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